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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media berbasis potensi lokal pada materi
keanekaragaman hayati dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini menggunakan metode literature
review yaitu dengan mengumpulkan artikel penelitian baik artikel nasional dan internasional yang
terdapat di Pubmed dan Google Scholar dari tahun 2019-2025 dengan menggunakan kata kunci “media
berbasis potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati”. Berdasarkan hasil literature review yang
telah dilaksanakan diperoleh data dan informasi dimana media berbasis potensi lokal seperti booklet,
modul, kartu identifikasi, buku digital, dan LKPD memberikan respon positif baik dari guru dan siswa
saat diujikan, baik menambah minat belajar siswa, meningkatkan kesadaran lingkungan, meningkatkan
berpikir kritis siswa, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
penggunaan media berbasis potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran keanekaragaman hayati di kelas X SMA.
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Pendahuluan

Pembelajaran Biologi pada tingkat SMA memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan pemahaman mendalam kepada siswa mengenai kehidupan, dari level molekuler hingga
ekosistem. Materi tentang keanekaragaman hayati, yang mencakup keragaman spesies, genetik, dan
ekosistem, menjadi salah satu topik utama yang dapat membantu siswa memahami pentingnya
keberagaman makhluk hidup untuk keseimbangan ekosistem. Meskipun keanekaragaman hayati yang
memiliki relevansi yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari, seringkali materi tersebut disampaikan
tanpa menyentuh konteks lokal yang dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap
topik keanekaragaman hayati. Pembelajaran yang seringkali hanya berfokus pada teori dari buku teks
yang kurang melibatkan potensi lokal seringkali membuat siswa kurang tertarik dan fokus dalam
pembelajaran biologi khususnya pembelajaran keanekaragaman hayati, Hal ini juga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar sering kali
memberikan hasil belajar siswa yang rendah (Yusni et al., 2023). Sejalan dengan Saputra et al. (2024)
yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis keanekaragaman hayati lebih efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil angket juga menunjukkan adanya peningkatan sikap
peduli lingkungan pada kelompok eksperimen bahwa pendidikan berbasis konservasi dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan pada siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
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berbasis keanekaragaman hayati tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep ekologi tetapi juga
membentuk sikap peduli lingkungan di kalangan siswa.

Media pembelajaran adalah alat atau sumber daya yang digunakan untuk memfasilitasi proses
belajar mengajar. Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Arsyad (2017) menyatakan bahwa media
pembelajaran tidak hanya membantu dalam menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik,
tetapi juga membuat konsep-konsep abstrak lebih mudah dipahami oleh siswa. Dengan media yang
tepat, siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan pengalamannya sehari-hari.
Dalam konteks ini, media berbasis potensi lokal dapat menjadi pilihan yang sangat efektif, karena
media tersebut dapat menghadirkan unsur-unsur yang sudah dikenal oleh siswa, sehingga lebih
menarik dan relevan bagi mereka. Menurut Lestari ef al. (2024), media pembelajaran yang
dikembangkan berbasis potensi lokal terbukti mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa
karena siswa merasa lebih dekat dengan konteks materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Dini dan Rini (2024) yang menyatakan bahwa integrasi potensi lokal seperti budaya,
lingkungan, dan sumber daya alam ke dalam media pembelajaran berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan
pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata.

Materi keanekaragaman hayati di sekolah sangat berfokus pada tiga komponen utama, yaitu
keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem. Keanekaragaman genetik berkaitan dengan variasi
DNA dalam suatu spesies, sementara keanekaragaman spesies mengacu pada berbagai jenis makhluk
hidup yang ada di bumi, dan keanekaragaman ekosistem mencakup berbagai tipe lingkungan hidup
yang mendukung kehidupan makhluk hidup tersebut. Pemahaman terhadap keanekaragaman hayati
ini sangat penting, karena keberagaman makhluk hidup berperan dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan mendukung kelangsungan hidup berbagai spesies, termasuk manusia. Akan tetapi,
seringkali materi ini disampaikan secara teoritis tanpa melibatkan siswa dalam konteks yang lebih
nyata, yaitu melalui pengenalan terhadap spesies atau ekosistem lokal mereka. Dengan
memperkenalkan keanekaragaman hayati lokal, siswa dapat melihat langsung relevansi materi yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Santana et al. (2024) menjelaskan bahwa minat siswa terhadap
keanekaragaman hayati lokal masih rendah karena materi ajar yang digunakan cenderung
menampilkan contoh makhluk hidup dari wilayah lain, bukan dari lingkungan sekitar mereka,
sehingga pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan bermakna.

Media berbasis potensi lokal, seperti buku saku atau modul berbasis kearifan lokal,
memungkinkan siswa untuk belajar tentang keanekaragaman hayati melalui contoh nyata yang ada di
sekitar mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Adriana et al. (2024) mengungkapkan bahwa
penggunaan media berbasis potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati dapat meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan. Dalam studi tersebut, siswa yang menggunakan media berbasis
potensi lokal menunjukkan hasil yang lebih baik dalam evaluasi pembelajaran, dengan nilai posttest
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media konvensional. Hal ini
membuktikan bahwa keterkaitan materi dengan konteks lokal siswa dapat meningkatkan hasil belajar
dan memotivasi siswa untuk lebih mendalami materi. Penelitian lain oleh Jayanti et al. (2017) juga
menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk mempelajari materi biologi ketika potensi lokal
mereka dimasukkan dalam pembelajaran. Dengan demikian, penerapan media pembelajaran berbasis
potensi lokal dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi,
khususnya pada materi keanekaragaman hayati di kelas X SMA

Media berbasis potensi lokal merujuk pada penggunaan sumber daya dan elemen yang ada di
lingkungan sekitar, seperti flora, fauna, kebudayaan, tradisi, atau keunikan geografis suatu daerah,
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Tujuan dari penggunaan media ini adalah untuk mengaitkan
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materi pembelajaran dengan realitas yang ada di sekitar siswa, sehingga membuat pembelajaran
menjadi lebih relevan dan kontekstual. Media berbasis potensi lokal memiliki beberapa ciri khas, antara
lain keterkaitan yang erat dengan lingkungan sekitar, seperti memanfaatkan spesies tumbuhan atau
hewan lokal yang ada di sekitar sekolah atau daerah siswa. Selain itu, media ini bersifat kontekstual,
yaitu menyajikan materi yang langsung berhubungan dengan pengalaman atau pengetahuan yang
sudah dimiliki siswa, sehingga memudahkan pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan.
Ciri lain dari media berbasis potensi lokal adalah kemampuannya untuk menjadi lebih interaktif dan
visual, menggunakan gambar, video, peta, atau objek nyata dari lingkungan lokal, yang
memungkinkan siswa untuk lebih mudah memvisualisasikan konsep-konsep yang sedang dipelajari.
Media berbasis potensi lokal tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman ilmiah siswa,
tetapi juga membantu membentuk karakter siswa dengan mengajarkan mereka untuk menghargai dan
menjaga keberagaman yang ada di sekitar mereka. Dalam konteks pembelajaran keanekaragaman
hayati di kelas X SMA, media berbasis potensi lokal dapat berupa modul yang mencakup spesies
tumbuhan atau hewan lokal yang dapat diamati langsung oleh siswa, serta dapat digunakan sebagai
bahan diskusi mengenai peran spesies tersebut dalam ekosistem lokal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan sumber data yang diperoleh secara
daring melalui Google Scholar dan PubMed. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kata
kunci “pengaruh media berbasis potensi lokal pada materi keanekaragaan hayati kelas X SMA. Fokus
kajian diarahkan pada media pembelajaran yang berperan dalam meningkatkan motivasi siswa dalam
membangun kesadaran terhadap lingkungan. Artikel yang dianalisis merupakan publikasi antara
tahun 2019 hingga 2025 dan memenubhi kriteria inklusi, yaitu: (1) ditulis dalam Bahasa Indonesia atau
Bahasa Inggris dan tersedia dalam format fulltext, serta (2) merupakan penelitian eksperimental yang
mengevaluasi efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
keanekaragaman hayati. Sementara itu, artikel yang tidak termasuk dalam kajian ini adalah yang
menggunakan metode tinjauan pustaka atau systematic review, terbit sebelum tahun 2019, atau tidak

tersedia dalam versi fulltext.

Pencarian Artikel Melalui Database Dengan
Kata Kumnci (S0 artikel)

|

Pemilihan Artikel Untuk Dintinjau (20 artikel)

Pemilihan Berdasarkan

l = Mledia berbasis potensi lokal
pada pembelajaran biologi
dalam meningkatkan hasil
belajar siswa

Pencarian Artikel Berdasarkan Alasan Tertentu

(20 artikel) —-

= Pengaruh berbasis potensi
lokal pada pembelajaran

l biclog: dalam meningkatkan
hasil belajar siswa

Artikel Yang Digunakan Dan Direview (7 artikel)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil kajian literatur mengenai media pembelajaran biologi dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa terhadap kesadaran lingkungan sekitar yang dipublikasikan pada jurnal yang terdapat di
Pubmed dan Google Sholar dari Tahun 2019-2024 berbahasa indonesia maupun berbahasa inggris
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Jurnal yang dianalisis

No Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Jurnal/Penuli Penelitian
s/
Tahun

1 Jurnal Pengembangan Media Eksperimen  Pada uji Coba lapangan awal
Pedagogi Booklet Berbasis Potensi respon siswa 85,7 % dan respon
Hayati, Lokal Kalimantan Barat guru diperoleh nilai sebesar
(Setyaningsih  Pada Materi 88,75% dan wuji coba lapangan
,E., Keanekaragaman Hayati respon siswa 90,0% dan re spon
Sunandar, A., Pada Siswa Kelas X di guru diperoleh nilai sebesar 90,4
& Setiadi, A.  SMA Muhammadiyah 1 %. Di peroleh data yang
E., 2019). Pontianak menyatakan bahwa responden

memberikan respon sangat positif
terhadap media pembelajaran
booklet. Sehingga media
dikatakan layak. Respon positif
juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran  booklet  berbasis
potensi lokal yang dikembangkan
dapat membuat siswa lebih
paham, dapat belajar mandiri,
aktif dan memiliki minat yang
tinggi terhadap pelajaran.

2 BIODIK Pengembangan Buku Eksperimen  Berdasarkan hasil uji
Jurnal Ilmiah  Digital Berbasis RANDAI praktikalitas oleh guru dengan
Pendidikan Terintegrasi Potensi Lokal nilai rata-rata 91,91% memenuhi
Biologi, (Ulya, pada Materi kriteria sangat praktis sedangkan
H., Arsih, F.,,  Keanekaragaman Hayati hasil uji praktikalitas oleh peserta
Alberida, H., didik dengan nilai 86,93%
& Rahmi, Y. memenuhi kriteria praktis dari
L., 2022). segi kemudahan penggunaan,

waktu pembelajaran,

tampilan/daya tarik, pemahaman
konsep/materi dan manfaat serta
kebahasaan. = Sehingga  buku
digital berbasis RANDAI
terintegrasi potensi lokal pada
materi keanekaragaman hayati ini
sangat valid dan praktis untuk
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digunakan sebagai salah satu

media pembelajaran

Jurnal Pengembangan modul Eksperimen  Pengembangan modul berbasis
Pendidikan dengan pendekatan potensi  lokal pada materi
MIPA, (Li, L., kearifan lokal pada materi keanekaragaman hayati untuk
Hastuti, S. P,  keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 1 Sanggau
& Ledo dinyatakan sudah baik dan
Cahyaningru sudah layak untuk digunakan
m, D.C, dalam  proses  pembelajaran,
2023). berdasarkan tanggapan guru
sebesar 88,33% dengan kategori
efektif dan tanggapan siswa
sebesar 86,23% dengan kategori
efektif. Sehingga modul yang
dikembangkan  efektif = untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
Panthera: Identifikasi potensi lokal Eksperimen  Lembar Kerja Peserta Didik
Jurnal Ilmiah ~ di SMA Negeri 1 (LKPD) berbasis potensi lokal
Pendidikan Pemenang sebagai dasar dengan materi keanekaragaman
Sains dan penyusunan lembar kerja hayati yang dikembangkan
Terapan, (Kur  peserta didik (LKPD) dengan hasil yang diperoleh dari
niati, E., biologi kelas X. ahli bahasa sebesar 67,5%, ahli
Nurhidayati, materi sebesar 57,5%, dan ahli
S., & Efendi, tampilan sebesar 42,5%, dengan
L., 2022). rata-rata 55,5% dalam kategori
kelayakan Lembar Kerja Peserta
Didik cukup valid sebagai sumbe
belajar
Jurnal Modul inkuiri berbasis Eksperimen  Modul inkuiri berbasis potensi
Pendidikan, potensi dan kearifan lokal dan kearifan lokal, menunjukkan
(Jayanti, U. pada materi biologi: hasil validasi yang dikembangkan
N.A.D,, Sebuah penelitian memiliki kategori sangat valid dan
Susilo, H,, &  pengembangan hasil uji keterbacaan menyatakan
Suarsini, E., bahwa modul praktis digunakan
2020). dan mendapatkan respon positif
serta dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan
metakognisi siswa.
BIODIK : Pengembangan Buku Eksperimen  Hasil dari evaluasi sumatif
Jurnal Ilmiah ~ Saku Berbasis Potensi menunjukkan bahwa buku saku
Pendidikan Buah Lokal Kabupaten mendapatkan  respon  sangat
Biologi, Sekadau Pada Materi positif dari siswa, baik pada uji
(Solehah, M.,  Keanekaragaman Hayati coba skala kecil (94,82%) maupun
Setiadi, A. E,, skala besar (94,93%). Buku Saku
& Sunandar, Berbasis Buahan-buahan Lokal di
A., 2025). Kabupaten Sekadau sangat valid
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dan sangat baik sehingga dapat
dimanfaatkan = dalam  proses

pembelajaran
7  Biology and Pengembangan Modul Eksperimen = Modul biologi berbasis Inquiry
Education Biologi Berbasis Kearifan Learning  yang  terintegrasi
Journal, Lokal Papua dengan kearifan lokal Papua,
(Yarmalinda, Menggunakan Model khususnya pada materi
D., Imron, Inquiry Learning Pada konservasi keanekaragaman
M., & Maria, = Materi Konservasi hayati  efektif = meningkatkan
A., 2025). Keanekaragaman Hayati pemahaman  siswa terhadap
materi.

Pembahasan
Media dan Peranannya

Media merupakan alat yang dapat mengirim dan menerima pesan dan informasi Suatu
teknologi dapat dikatakan sebagai alat komunikasi jika dapat menyampaikan pesan dan memperlancar
proses komunikasi komunikasi. Fungsi dan manfaat media pengajaran adalah untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi guru dan siswa agar dalam proses belajar mengajar tercipta kondisi yang
optimal bagi siswa. Media pengajaran menciptakan kondisi bagi siswa untuk menangkap pengetahuan
secara akurat dan mendalam, mengembangkan kapasitas kognitif dan membentuk kepribadian siswa
(Saleh et al., 2023). Luthfiyyah et al. (2025) menyatakan bahwa dengan adanya media pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa mampu memberikan pengalaman belajar yang interaktif,
meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mempermudah akses informasi pembelajaran. Hal tersebut
juga sejalan dengan penelitian Mukarromah & Andriana (2022) yang menyatakan bahwa media yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa mampu membantu guru dalam menyampaikan
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Pengaruh Pengaruh Media Berbasis Potensi Lokal Pada Materi Keanekaragaan Hayati Kelas X
SMA. Beberapa media pembelajaran berbasis potensi lokal yang bermanfaat dalam meningkatkan haisl
belajar siswa yaitu sebagai berikut :
1. Pengembangan Media Booklet Berbasis Potensi Lokal

Media Booklet Berbasis Potensi Lokal merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan
kekayaan alam, budaya, dan sumber daya yang ada di suatu daerah untuk mendukung proses
pembelajaran. Booklet ini dirancang untuk memberikan informasi yang relevan dan kontekstual bagi
siswa, dengan menghubungkan materi pelajaran dengan potensi lokal yang ada di sekitar mereka,
seperti flora, fauna, budaya, dan praktik-praktik lokal yang ada. Tujuan utama dari media booklet
berbasis potensi lokal adalah untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menghadirkan
materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mudah dipahami. Dengan format yang ringkas, menarik, dan mudah dibawa, booklet ini
dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang fleksibel dan dapat digunakan di luar kelas,
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Setyaningsih et al. (2019) menyatakan berdasarkan
hasil dari uji coba lapangan awal menunjukkan bahwa media booklet berbasis potensi lokal
mendapatkan respon sangat positif dari siswa dan guru, dengan nilai respon siswa mencapai 85,7%
dan guru 88,75%. Setelah perbaikan produk awal berdasarkan masukan dari guru, uji coba lapangan
skala besar dilakukan, dan hasilnya menunjukkan respon siswa sebesar 90,0% dan guru 90,4%, yang
menandakan efektivitas booklet berbasis potensi lokal. Hasil ini menunjukkan, media pembelajaran
booklet berbasis potensi lokal terbukti efektif dan praktis digunakan dalam pembelajaran, membantu
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siswa dalam memahami materi keanekaragaman hayati, sekaligus memperkenalkan potensi lokal yang
ada di daerah mereka. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa booklet yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan persentase sangat valid pada aspek bahasa
(85,3%), materi (95,3%), dan media (90,6%). Respon positif yang sangat tinggi dari siswa dan guru pada
uji coba lapangan awal maupun skala besar membuktikan bahwa media ini sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran di SMA.

2. Buku Digital Berbasis RANDALI Terintegrasi Potensi Lokal

Model pembelajaran RANDAI merupakan model pembelajaran yang berbasis masalah
dengan enam sintaks pembelajaran yaitu reciting atau tahap orietasi masalah, analyzing the problem
atau mengidentifikasi dan merumuskan masalah, narrating the solution atau merencanakan
pemecahaan masalah, doing the solution atau melakukan penyelidikan dan pengumpulan informasi,
assesing the solution atau menilai dan merefleksi solusi dan implementing atau mengaplikasikan solusi
(Arsih et al., 2021). Suatu model pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik apabila ada media
pembelajaran yang dapat menunjang terlaksananya model pembelajaran tersebut salah satunya adalah
dalam bentuk buku. Buku merupakan salah satu bahan ajar yang sangat penting dalam suatu proses
belajar mengajar. Baik guru ataupun peserta didik tidak dapat dipisahkan dari keberadaan buku untuk
membantu pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulya et al. (2022) mengenai pengembangan Buku Digital
Berbasis RANDAI Terintegrasi Potensi Lokal pada Materi Keanekaragaman Hayati menunjukkan
bahwa buku digital yang dikembangkan sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi kelas X SMA. Hasil uji validitas menunjukkan nilai rata-rata 92,53%, yang
mencakup kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan, dengan nilai tertinggi pada
kelayakan isi (97,5%), yang menandakan bahwa materi buku sesuai dengan kurikulum 2013 dan
membantu peserta didik memahami konsep keanekaragaman hayati. Selain itu, hasil uji praktikalitas
oleh guru dan peserta didik menunjukkan nilai yang tinggi, yakni 91,91% dari guru dan 86,93% dari
peserta didik, yang mengindikasikan bahwa buku ini sangat praktis dalam hal kemudahan
penggunaan, waktu pembelajaran, tampilan, pemahaman materi, dan kebahasaan. Buku ini dirancang
untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan mengintegrasikan potensi lokal
sebagai sumber belajar, yang meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan kesadaran peserta
didik terhadap pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati di daerah mereka. Dengan hasil yang
sangat valid dan praktis, buku ini layak digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif dan
menarik bagi peserta didik. Khalel ef al. (2023) menyatakan bahwa buku digital berbasis RANDAI yang
terintegrasi dengan kearifan lokal sangat efektif sebagai media pembelajaran yang menarik, praktis,
dan relevan dengan konteks lokal, serta dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
dalam menghadapi masalah lingkungan di sekitar mereka. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arsiha et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran RANDAI
yang dibantu dengan buku digital efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
literasi informasi siswa, sehingga layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

3. Pengembangan modul dengan pendekatan kearifan lokal

Modul berbasis potensi lokal merupakan pendekatan yang memanfaatkan sumber daya alam,
budaya, dan teknologi yang ada di lingkungan sekitar sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar,
menjadikannya lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. Dengan mengintegrasikan potensi lokal,
seperti tanaman obat tradisional, kerajinan tangan, atau ekosistem setempat, modul ini membantu
siswa memahami konsep-konsep sains secara langsung dan relevan dengan kehidupan mereka.
Penerapan modul berbasis potensi lokal terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
keterampilan proses sains, serta sikap peduli lingkungan siswa, sekaligus meningkatkan minat belajar
dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Dengan menggunakan pendekatan ini,
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pembelajaran menjadi lebih menarik dan memungkinkan siswa untuk mengaitkan ilmu yang dipelajari
dengan kondisi nyata di lingkungan mereka, yang pada akhirnya dapat memperdalam pemahaman
serta meningkatkan hasil belajar mereka (Nurjanah ef al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Li ef al. (2023) mengenai pengembangan modul berbasis
kearifan lokal pada materi keanekaragaman hayati, setelah dilakukan uji coba menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. Selain itu, hasil respon dari guru dan siswa juga
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan diterima dengan baik, dengan persentase keefektifan
guru 88,33% dan siswa 86,23%, yang mengindikasikan bahwa modul tersebut sangat efektif dan layak
digunakan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, modul berbasis kearifan lokal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi keanekaragaman hayati, tetapi juga
memperkenalkan mereka pada pentingnya pelestarian potensi lokal melalui pembelajaran yang
kontekstual dan menarik. Modul berbasis potensi dan kearifan lokal juga dapat digunakan sebagai
penunjang pembelajaran interaktif sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang berkaitan
dengan lingkungan sekitarnya dan melatih keterampilan proses sains siswa (Jayanti et al., 2020).

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Potensi Lokal

LKPD merupakan media dalam pembelajaran yang memiliki kelebihan yaitu memberi
kemudahan pelaksanakan pengajaran sesuai dengan metode dan materi yang akan diajarkan guru.
Pengembangan LKPD selain memberi peningkatan hasil belajar juga berdampak terhadap tingkat
berpikir kritis  peserta didik. Salah satu kajian dalam pembelajaran biologi adalah materi
keanekaragaman hayati, meliputi ciri-ciri, variasi bentuk, penampilan, serta ukuran suatu makhluk
hidup (Novita & Bare, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati et al. (2022) mengenai pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis potensi lokal pada materi keanekaragaman hayati menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan cukup valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
validasi dari ahli bahasa (67,5%), ahli materi (57,5%), dan ahli tampilan (42,5%), dengan rata-rata
kelayakan 55,5%, modul ini dinilai cukup valid untuk mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar melalui modul berbasis potensi
lokal dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif dan menarik bagi siswa, serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi biologi. Modifikasi modul dengan pendekatan
berbasis potensi lokal ini juga memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa, serta mendukung rasa peduli mereka terhadap lingkungan sekitar. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Waroka & Rahman (2020) mengenai pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis keragaman capung di persawahan Kualo Bukit Aceh, Kota Bengkulu,
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dinilai sangat layak dan efektif untuk digunakan
sebagai bahan ajar pada materi keanekaragaman hayati. Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli praktisi/guru menunjukkan rata-rata nilai 83,5%, yang mengategorikan LKPD sebagai sangat layak.
Uiji keterbacaan oleh peserta didik juga mendapatkan hasil sangat baik dengan nilai rata-rata 88,8%,
yang menunjukkan bahwa LKPD ini mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, hasil uji coba
menunjukkan bahwa LKPD ini efektif dengan persentase 80% dalam meningkatkan keterampilan
penyusunan laporan peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis potensi lokal
terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang keanekaragaman hayati, khususnya tentang
capung, dan mampu mendukung pengembangan keterampilan ilmiah mereka dalam proses
pembelajaran biologi.

5. Buku Saku Berbasis Potensi Lokal

Buku saku berbasis potensi lokal, yang dikembangkan dengan berbasis potensi lokal bertujuan
untuk memberikan bahan ajar yang relevan dan menarik bagi siswa dalam memahami konsep
keanekaragaman hayati. Buku saku ini menyajikan informasi mengenai jenis-jenis mangrove,
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manfaatnya, ancaman terhadap ekosistemnya, serta upaya pelestariannya, yang semuanya diambil dari
hasil eksplorasi langsung di Pulau Tunda. Buku saku ini dirancang agar mudah dibawa dan dipelajari,
menggunakan ukuran A6 dengan desain yang menarik, serta memanfaatkan gambar dan warna untuk
memperjelas materi. jenis, salah satunya dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan mendapat skor kelayakan
rata-rata 90,85%, yang masuk dalam kategori sangat layak, serta memperoleh respons positif dari siswa,
dengan nilai rata-rata keterbacaan 88,8%. Oleh karena itu, buku saku ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman tentang keanekaragaman hayati tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap
pelestarian lingkungan di sekitar mereka (Nurseha et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Solehah et al. (2025), dengan pengembangan buku saku berbasis
potensi buah lokal Kabupaten Sekadau pada materi keanekaragaman hayati terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai topik ini. Buku saku ini dikembangkan dengan pendekatan
berbasis potensi lokal, yang memanfaatkan buah-buahan lokal sebagai sumber pembelajaran untuk
memperkenalkan siswa pada keanekaragaman hayati yang ada di sekitar mereka. Proses
pengembangan menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa buku saku ini
sangat valid, dengan skor 88,33% untuk aspek materi, 95,31% untuk aspek media, dan 91,07% untuk
aspek bahasa, yang mengindikasikan bahwa buku ini dapat digunakan sebagai alat bantu yang sangat
efektif dalam pembelajaran biologi. Selain itu, uji coba skala kecil dan besar menunjukkan respon yang
sangat positif dari siswa, dengan persentase 94,82% pada uji coba skala kecil dan 94,93% pada uji coba
skala besar, yang menandakan bahwa buku saku ini menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Secara
keseluruhan, buku saku berbasis potensi buah lokal ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dengan lingkungan sekitar dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi
keanekaragaman hayati melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan
mereka. Pazila et al. (2025) menyatakan bahwa pengembangan buku saku berbasis potensi tumbuhan
obat di Kecamatan Kampar Kiri Hulu pada materi keanekaragaman hayati menunjukkan hasil yang
sangat positif. Buku saku ini dirancang dengan menggunakan model ADDIE dan mencakup 59 jenis
tumbuhan obat dari 33 famili, dengan keluarga Zingiberaceae sebagai yang paling dominan. Hasil
validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa menunjukkan bahwa buku ini sangat valid, dengan skor
masing-masing 88,33%, 95,31%, dan 91,07%. Uji coba skala kecil dan besar menunjukkan respons positif
dari siswa dengan persentase 94,82% dan 94,93%, yang menunjukkan bahwa buku saku ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang keanekaragaman hayati lokal. Dengan materi yang
didukung oleh gambar, deskripsi, dan informasi tentang penggunaan tumbuhan obat, buku saku ini
tidak hanya relevan untuk pembelajaran biologi tetapi juga membantu melestarikan pengetahuan lokal
yang sangat berharga. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al. (2025) mengenai
pengembangan buku saku sebagai media pembelajaran pada submateri manfaat keanekaragaman
hayati menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan sangat layak digunakan untuk
pembelajaran di SMA. Aspek format dan bahasa dalam buku ini dinilai sangat baik, dengan skor 0,99
pada setiap kriteria, menunjukkan bahwa buku ini dirancang secara sistematis, mudah dipahami, dan
menyajikan informasi yang jelas serta mudah diakses. Selain itu, desain buku saku yang praktis dan
ukurannya yang kecil memungkinkan siswa untuk membawa dan menggunakannya di mana saja,
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, buku saku ini terbukti dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap manfaat keanekaragaman hayati dan memberikan
kontribusi positif dalam proses pembelajaran biologi.
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Kesimpulan

Media berbasis potensi lokal, seperti buku saku, LKPD, modul, booklet, dan buku digital
berbasis RANDALI, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
keanekaragaman hayati. Dengan mengintegrasikan potensi lokal seperti tumbuhan obat, ekosistem
setempat, dan budaya lokal, media ini memberikan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa media ini
mendapatkan respons positif dari siswa dan guru, dengan validitas yang sangat tinggi dan hasil uji

coba yang memuaskan, baik dari segi efektivitas maupun kemudahan penggunaan.
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